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Kegiatan Keagamaan di masjid selalu ditandai dengan pemutaran audio MP3, 
misalkan sesaat sebelum adzan dikumandangkan, umumnya masjid di daerah 
Sumbawa akan memutar beberapa file MP3 terlebih dahulu baru setelahnya 
azan dikumandangkan. Merubah audio MP3 dari satu sesi pemutaran ke sesi 
pemutaran lainya dilakukan dengan cara mengganti flash drive yang telah diisi 
dengan file MP3 tertentu. Kondisi ini kurang efisien dirasakan oleh pengurus 
masjid Raudhatul jannah Desa Gontar, Kec. Alas Barat, Sumbawa. Dari kondisi 
tersebut terbersitlah ide untuk membuat suatu perangkat pemutar audio yang 
mudah dioperasikan menggunakan teknologi Arduino dan DFPlayer mini. 
Beberapa tahapan yang dikerjakan dalam membuat perangkat ini yaitu: 
mendesain PCB sebagai tempat perangkat elektronik pendukung disusun, 
memprogram Arduino agar dapat berkomunikasi dengan perangkat DFPlayer 
mini,  dan terakhir melakukan penyusunan komponen-komponen pendukung 
seperti keypad dan power unit serta melakukan pengujian. Printed Circuit Board 
Perangkat ini didesain menggunakan software gratis yaitu Easyeda, yang 
kemudian hasil desain dikirimkan ke pabrik untuk dicetak. Arduino sebagai 
microcontroller pada perangkat ini diprogram menggunakan software Arduino 
IDE dengan bahasa yang digunakan dalam proses pemrograman adalah C++. 
Dalam program yang ditanamkan pada Arduino terdapat beberapa Library 
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pendukung, adapun library-library tersebut yaitu,Library untuk DFPlayer mini 
yang berfungsi untuk mengendalikan fungsi kerja dari modul DFPlayer mini, 
Library untuk komunikasi serial antara perangkat Arduino dan DFPlayer mini, dan 
library untuk mendapatkan nilai dari keypad yang digunakan sebagai sistem 
inputan perangkat audio ini.  Perangkat ini berhasil dibuat dan telah dipasangkan 
di masjid raudhatul jannah, gambaran singkat dari perangkat ini yaitu: memiliki 
keypad yang berguna untuk memilih file MP3 yang akan diputar, memiliki 
perangkat Jack audio pada bagian bawah untuk berkomunikasi dengan 
perangkat audio utama 

Key word : Abstract : 
 

Arduino, 
DFPlayer, PCB, 
MP3 

Religious activities at mosques are always marked by playing MP3 audio, for 
example just before the call to prayer is echoed, generally mosques in the 
Sumbawa area will play several MP3 files first. Changing MP3 audio from one 
playback session to another is done by changing the flash drive that contains 
certain MP3 files. This condition is less efficient felt by the administrators of the 
Raudhatul jannah mosque in Gontar Village. From these conditions, an audio 
player device is made that is easy to operate by utilizing Arduino and DFPlayer 
mini technology. The stages of making this device are: designing a Printed Circuit 
Board as a medium for compiling supporting electronic devices, programming 
Arduino to be able to communicate with the DFPlayer mini device, and finally 
compiling input components such as keypads and power units and conducting 
testing. The Printed Circuit Board for this device was designed using free 
software, namely Easyeda, and the results of the design were sent to the factory 
to be printed. Arduino as a microcontroller on this device is programmed using 
the Arduino IDE software with the language used in the programming process is 
C++. The program embedded in Arduino consists of several supporting libraries, 
these libraries are: Library for DFPlayer mini which functions to control the 
DFPlayer mini module; Library for serial communication between Arduino 
devices and DFPlayer mini; and a library to get the value from the keypad which 
is used as an input system. This device has been successfully made and has been 
installed at the raudhatul jannah mosque, a brief description of this device is: has 
a keypad that is useful for selecting MP3 files to be played, has an audio jack at 
the bottom to communicate with the main audio device 
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PENDAHULUAN	

Masjid merupakan tempat beribadah kaum muslimin dan terkadang juga digunakan untuk 
kegiatan kemasyarakatan lainnya. Dalam satu hari umumnya suatu masjid selalu berkegiatan minimal 
5 kali yaitu pada setiap waktu solat. Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu masjid 
mengharuskan adanya tim pengurus yang memiliki kemampuan dalam menghandle kegiatan-kegiatan 
tersebut agar kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tim 
pengurus masjid atau yang biasa disebut dengan Marbat (dalam bahasa sumbawa) atau takmir (dalam 
bahasa indonesia) haruslah seseorang yang mampu menghandle perangkat-perangkat pendukung 
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kegiatan seperti sound sistem, karena dalam setiap kegiatan keagamaan di masjid akan selalu 
berkaitan dengan perangkat ini. Misalkan saja, umumnya di daerah Sumbawa, setiap akan 
melaksanakan sholat maka masjid akan memutar beberapa MP3 audio sebagai penanda akan 
datangnya waktu sholat. Dalam pemutaran MP3 tersebut terdapat beberapa proses yang harus 
dilakukan oleh seorang takmir yang bertugas yaitu: menyalakan perangkat audio, memasukkan media 
penyimpanan berupa flash drive dimana file audio di simpan ke USB interface pada sistem audio, 
memilih file audio yang akan diputar, dan menekan tombol play. Ketika akan mengganti file audio, 
maka Takmir akan menekan tombol next atau reverse, namun terkadang file yang di putar tidak pas 
sesuai yang diharapkan, karena pada perangkat audio umumnya tidak menampilkan nama file yang 
sedang diputar. Untuk menyiasati kondisi itu, di beberapa masjid menggunakan lebih dari satu flash 
drive yang di isi dengan satu file MP3 tertentu, sehingga ketika akan mengganti ke audio yang lain 
tinggal mengganti flash drive.  

Dari kondisi tersebut proses pemutaran audio sebagai penanda waktu sholat di masjid ini  akan 
lebih mudah jika menggunakan suatu perangkat yang dapat menyimpan file audio kemudian 
memutarnya sesuai dengan keinginan tanpa harus melakukan penggantian flash drive  terlebih dahulu, 
memilih file dengan menekan tombol next atau reverse, sehingga dalam aplikasinya mempermudah 
para takmir memilih MP3 mana yang harus diputar hanya dengan menekan satu tombol spesifik.  

Beberapa pengabdian sebelumnya terkait dengan pengaturan audio di masjid sudah pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti (Anton et al., 2020) yang mencoba mendesain suatu 
perangkat elektronik yang dapat memutar file MP3 secara otomatis dengan bantuan perangkat RTC 
sebagai penentu waktu pemutaran file MP3. Begitu pula dengan pengabdian yang dilakukan oleh 
(Putra et al., 2021) mencoba untuk mengatur pemutaran MP3 untuk penanda kegiatan di masjid 
dengan menitikberatkan pada penggunaan sistem pengendalian jarak jauh menggunakan Wi-Fi yang 
ada pada kontroler ESP32. pengabdian terkait juga pernah dilakukan oleh (Risal et al., 2018) yang 
memanfaatkan perangkat kontroler Arduino dan dipadukan dengan teknologi Internet of Thing (IoT). 
(Iswandi et al., 2021) dalam sebuah proyek penelitiannya mencoba membuat suatu perangkat 
pemutar audio dengan memanfaatkan modul MP3 DFPlayer mini sebagai suatu penanda kegiatan di 
sekolah. DFplayer mini juga digunakan pada penelitian yang dilakukan (Agus et al., 2018) untuk 
membantu para tunanetra untuk belajar membaca menggunakan braille. (Pratama et al., 2020) 
mencoba menggabungkan teknologi ESP32 dengan DFPlayer yang digunakan untuk memutar file MP3 
brupa 114 surat al-quran secara berurutan atau dengan urutan yang direncanakan sehingga 
mempermudah pendengar ayat suci alquran memilih file MP3 yang harus diputar. 

Pada pengabdian ini perangkat yang akan dibuat berbentuk perangkat yang memiliki fungsi 
sama dengan penelitian dan pengabdian sebelumnya. Namun bukan hanya sekedar dalam skala 
prototype saja perangkat yang akan terpasang pada masjid. Dalam pengabdian ini perangkat 
elektronik yang akan dibangun akan diletakkan pada suatu Printed Circuit Board (PCB) yang permanen 
dan untuk tampilan perangkatnya  didesain dengan tampilan yang mudah dipahami bahkan untuk 
orang tua sekalipun. Untuk sistem elektronika penyusun sistem ini akan memanfaatkan perangkat 
microcontroller Arduino yang nantinya akan mengendalikan suatu perangkat elektronika yang 
berfungsi menyimpan dan memutar file MP3 yaitu DFPlayer mini.   

 
METODE	KEGIATAN	

Pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di Masjid Raudhatul Jannah Desa Gontar yang 
terletak di kec. Alas Barat, Kab. Sumbawa dengan metode pelaksanaan pengabdian ini akan 
menempuh beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) Melakukan Survey; (2) Melakukan proses 
Desain; (3) Assembly komponen elektronika; (4) Pemrograman; (5) Pengujian; (6) Pembuatan manual 
book (6) Penyerahan Perangkat. 
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Survey dilakukan dalam rangka pengumpulan informasi terutama pada perangkat audio di 
masjid, dengan memastikan adanya interface AUX pada perangkat, atau perangkat inputan audio 
lainya agar memberikan gambaran terkait sistem yang akan di bangun. 

 Desain PCB untuk perangkat pemutar audio ini menggunakan suatu software yaitu Easyeda, 
yang mana software ini merupakan software free yang dapat digunakan secara bebas. Dengan adanya 
desain PCB ini diharapkan perangkat ini menjadi tidak cepat rusak, dan komponen penyusunnya akan 
tampak lebih rapi. Setelah PSB didesain Tahapan selanjutnya adalah proses pencetakan dan assembly 
dimana pada Prosess Aasambly ini, semua komponen pendukung seperti resistor, dan beberapa  Pin 
Header di patri (di solder). 
 Setelah proses assembly komponen pada PCB, selanjutnya adalah proses pemrograman. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mendesain suatu program arduino adalah: (1) Bagaimana 
cara memprogram arduino agar dapat membaca nilai dari perangkat Keypad yang digunakan, 
melakukan beberapa pengaturan agar tidak terjadi kesalahan pembacaan data Keypad. Kesalahan 
yang mungkin Terjadi pada pembacaan Keypad disebabkan oleh koneksi pin keypad ke arduino ; (2) 
Bagaimana cara melakukan proses pemutaran MP3 pada modul DFPlayer Mini MP3 Player, 
mendeteksi jika terjadi suatu kesalahan, misalkan SD card tidak terpasang pada perangkat DFPlayer 
Mini MP3 Player, File MP3 yang tidak sesuai dengan format file yang didukung perangkat, dan 
beberapa kesalahan lainya.  
 Arduino sendiri merupakan suatu piranti elektronika yang berfungsi sebagai perangkat 
pengendalian atau dalam istilah lainnya adalah microcontroller. Di dalam sistem Arduino ini terdapat 
sebuah chip yang bernama ATMEGA328 yang bertugas menjadi otak dimana semua data diproses 
(Louis., 2016) (Margolis., 2020). Untuk dapat bekerja dengan perangkat ini, hal yang perlu diketahui 
terlebih dahulu adalah bahasa yang digunakan, agar terjalin suatu komunikasi antara pengguna dan 
Arduino yang berbentuk suatu program komputer (program komputer merupakan suatu istilah dari 
kumpulan kode-kode atau syntax dari suatu tipe bahasa yang dimengerti perangkat elektronika seperti 
komputer) (Nussey,2018). Setiap program yang dibuat untuk perangkat audio ini diuji untuk setiap 
perangkat pendukung, misalkan pada proses pembacaan data keypad, maka saat itu juga pengujian 
perangkat tersebut dilakukan pengujian. Begitu juga dengan pengujian perangkat  DFPlayer Mini MP3 
Player  
 Untuk mempermudah pengoperasian perangkat ini maka dibuatlah suatu manual book yang 
akan berisikan tentang tata cara pengoperasian perangkat seperti: pemilihan file audio, mengatur 
volume, fungsi dari masing-masing keypad, serta keterangan dari bagian-bagian perangkat seperti: 
tombol ON OFF, dan port power supply.  Manual book ini juga nantinya akan mempermudah 
pengembang selanjutnya untuk melakukan perbaikan-perbaikan agar perangkat ini lebih sempurna 
dan lebih bermanfaat. 
 Perangkat yang sudah di desain serta kelengkapan pendukung berupa manual book 
selanjutnya diserahkan ke pengurus masjid raudhatul jannah serta melakukan proses pemasangan 
perangkat secara langsung dan penjelasan teknis penggunaan perangkat.  
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Untuk merancang suatu perangkat yang nantinya akan digunakan oleh masyarakat, maka 

setiap keputusan yang diambil dalam tahapan desain harus selalu diawali dengan suatu survei yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait hal-hal yang kemungkinan akan mempengaruhi 
kinerja  dari perangkat yang akan didesain. Misalkan saja pada perangkat pemutar MP3 audio yang 
dirancang ini menggunakan sistem Auxiliary Jack (AUX), yang artinya pada perangkat audio berupa 
amplifier di masjid setidaknya mendukung mode AUX. Jika tidak ada AUX dan hanya port input audio 
(biasanya port ini berada di bagian belakang amplifier) maka desain perangkat MP3 ini akan 
berdasarkan pada kondisi tersebut. Gambar 1 berikut memperlihatkan salah satu bentuk Hasil dari 
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survei yang menunjukkan bahwa komunikasi antara perangkat yang dirancang dapat terjadi melalui 
media AUX yang terletak pada suatu perangkat pemutar audio (yang dibuat dari bekas Head unit MP3 
mobil). Dari hasil survey juga menunjukkan bahwa file MP3 untuk masing-masing audio diletakkan 
pada Flash drive yang berbeda-beda. 

 
Gambar 1. Sistem pemutar audio pada masjid raudhatul jannah desa gontar 

Penyusunan suatu komponen elektronik untuk membentuk suatu sistem terintegrasi lebih 
baik diletakkan pada suatu PCB, agar komponen elektronika yang digunakan dapat tersusun dengan 
rapi sehingga dapat mudah diidentifikasi jika kemungkinan terjadi suatu permasalahan, selain itu 
sistem yang di bangun akan menjadi lebih tahan terhadap gangguan dari luar sistem semisal, Jika 
terjadi benturan pada sistem akibat ketidaksengajaan maka komponen yang dipasang pada PCB tidak 
akan mudah terlepas (Orosin, 2019). Berbeda dengan komponen elektronika yang di patri (di solder) 
biasa tanpa PCB maka akan terjadi banyak kemungkinan permasalahan semisal: Kabel yang 
mengkoneksikan antara komponen satu ke komponen lainya rentan putus; terjadinya hubung singkat, 
karena koneksi antara komponen yang tidak baik atau karena kabel tidak memiliki isolator yang baik; 
dan permasalahan pemasangan komponen yang tidak rapi sehingga menyulitkan dalam memetakan 
permasalahan yang terjadi. 

Ada beberapa software yang dapat digunakan dalam mendesain suatu PCB salah satunya 
adalah Easyeda. Software ini merupakan software gratis dengan pustaka (library) komponen yang 
dapat digunakan dalam proses desain yang tidak kalah lengkap dengan software berbayar lainya 
(Abdrakhmanov et al., 2021) (Hossain, 2022). Uniknya software ini dapat  digunakan secara online 
tanpa harus terinstal di komputer. Namun menjalankan auto router (auto router berfungsi membuat 
jalur listrik antara komponen dalam PCB secara otomatis) pada sistem online cukup memakan waktu 
yang lama, bahkan terkadang gagal. Untuk itu pada desain PCB yang dilakukan pada pengabdian ini 
menggunakan Easyeda yang offline, dengan tujuan mempermudah dalam proses auto router.  Gambar 
2 berikut ini memperlihatkan skema dasar dari sistem secara keseluruhan. 
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Gambar 2. Skema rangkaian sistem audio yang menggambarkan koneksi atau hubungan 

antara satu perangkat dan perangkat lainya  
 
Beberapa Aspek yang harus diperhatikan  saat proses desain PCB yaitu: Pin Out dari DFPlayer 

Mini, Komponen pendukung DFPlayer Mini (seperti resistor yang digunakan saat berkomunikasi 
melalui komunikasi serial dengan Arduino), Jenis komponen yang digunakan (seperti ukuran PIN 
Header yang digunakan, ukuran terminal, dan lain-lain), Posisi-posisi PIN Arduino yang akan digunakan, 
dan yang terpenting adalah ukuran dari PCB yang akan didesain, karena perbedaaan ukuran PCB akan 
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan saat proses pencetakan PCB. Dalam ilustrasi skema rangkaian 
elektronika yang diberikan pada Gambar 2, memperlihatkan bahwa PIN arduino terkoneksi ke 
beberapa komponen pendukung sesuai dengan fungsi masing-masing PIN. Pada Gambar 3 berikut ini 
memperlihatkan bentuk dari PCB yang telah dirancang menggunakan software Easyeda serta bentuk 
real hasil pencetakan PCB. 

 
Gambar 3. Model PCB Hasil Desain menggunakan software Easyeda (sebelah kiri) dan Hasil 

desain PCB yang sudah dicetak dan  komponen yang sudah dipatri, serta dipasangkan ke Arduino 
(sebelah kanan) 

 
perangkat DFPlayer Mini  pada pengabdian ini dipilih sebagai perangakat pemutar file MP3 

karena kemudahan dalam pengopersiannya khusunya pada proses programming di Arduino.  
Perangkat DFPlayer Mini ini berkomunikasi dengan arduino melalui sebuah protokol komunikasi yang 
disebut dengan protokol komunikasi serial. Dimana tipe protokol ini menggunakan dua saluran 
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(berupa penghantar yang dapat menghantarkan sinyal listrik) yaitu saluran RX dan saluran TX. Untuk 
mengendalikan perangkat ini Arduino sebagai perangkat kontroler harus mengirimkan sebuah 
perintah yang dipahami oleh DFPlayer Mini melalui saluran TX yang kemudian diterima melalui saluran 
RX pada perangkat DFPlayer Mini (Muchtar, 2021). Kemudian respons dari DFPlayer Mini akan 
menyesuaikan dengan perintah yang diberikan, misalkan Arduino memberikan perintah untuk 
memutar file MP3 dengan nomor file sekian, maka DFPlayer mini akan langsung memutar file MP3 
sesuai dengan perintah. Pada kondisi lain ketika terjadi suatu kesalahan pada DFPlayer Mini, misalkan 
saja SD card tidak terpasang dengan baik, maka status kesalahan atau error tersebut akan dikirim 
melalui saluran TX pada DFPlayer Mini ke Saluran RX pada Arduino. Arduino akan selalu memberikan 
perintah pengecekan kesalahan ini. 

 
Tabel 1. File MP3 yang digunakan, nama file dalam perangkat, dan ukuran setiap file 

No Nama File MP3 Ukuran (Mb) Keterangan 

1 1_file.mp3  Audio Tahrim (sholawatan) 

2 2_file.mp3  Audio Surah Al-Baqarah 

3 3_file.mp3  Audio Surah Arrahman 

4 4_file.mp3  Audio surah Al mulk 

5 5_file.mp3  Audio Jus 30 

6 6_file.mp3  Audio Zikir Pagi Petang 

 
Untuk mempermudah pengguna dalam merubah file MP3, sistem pemutar audio ini dibekali 

dengan sebuah Keypad Interface yang mana perangkat ini merupakan perangkat berupa tombol-
tombol yang tersusun dengan aturan peletakan tombol yaitu 3X4 yang artinya terdapat 3 kolom 
tombol dan 4 baris tombol atau keseluruhan jumlah tombol adalah 12 buah (Muhammad, 2019). 
Sedikit gambaran terkait prinsip kerja alat ini yaitu, perangkat ini terdapat 7 buah PIN, dimana 4 pin 
digunakan untuk mengaktifkan tombol, dan 3 PIN lainya sebagai output yang mengindikasikan adanya 
perubahan nilai; 4 pin yang digunakan untuk mengaktifkan tombol akan diberikan suatu tegangan 
secara bergantian pada rentang waktu yang sangat singkat. Misalkan saat menekan tombol 1 (letak 
tombol satu berada pada posisi kolom ke 1 dan baris ke 1) maka, ketika kolom 1 mendapatkan 
tegangan dan tombol no 1 tertekan (tertekan tombol mengakibatkan adanya sambungan langsung 
antara kolom ke baris) tegangan dari kolom 1 akan terdeteksi pada baris 1 pula (Sari et al., 2021). Inilah 
yang menjadi penanda pada Arduino dalam mendeteksi angka mana yang tertekan. Nilai yang berasal 
dari modul keypad inilah yang nantinya akan menjadi suatu masukan kepada sistem untuk memutar 
file MP3 tertentu. Pada Gambar 4  Berikut memberikan bentuk susunan tombol pada keypad. 

 
Gambar 3. Bentuk real dari keypad 3x4 (3 kolom 4 baris) yang digunakan 
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 Dari gambar 3 tersebut diperlihatkan bahwa keypad memiliki susunan angka yaitu: baris 
pertama berisikan angka 1,2, dan 3; Baris kedua 4,5, dan 6; Baris ketiga 7,8,dan 9; dan terakhir pada 
baris keempat berisikan *,0, dan #. Pada pengaplikasiannya, tidak semua tombol digunakan untuk 
memutar MP3 karena ada beberapa tombol yang difungsikan untuk keperluan lainya, seperti fungsi 
Next, Reverse, serta beberapa tombol yang difungsikan untuk mengatur volume perangkat. 

pada sistem ini diberikan sebuah indikator berupa 5 lampu LED berukuran 3 mm yang 
difungsikan untuk mengetahui file MP3 mana yang sedang diputar. ketika keypad ditekan pada nomor 
tertentu, LED langsung nyala pada urutan yang sudah ditentukan 

Selanjutnya penjelasan terkait keseluruhan desain logika program Arduino yang melibatkan 
beberapa perangkat adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kode program Arduino, library-library (merupakan kumpulan kode yang berkaitan 
dengan fungsi tertentu) yang berkaitan dengan penggunaan keypad, DFPlayer Mini, dan 
beberapa library pendukung lainnya digunakan  berikut tabel library yang digunakan beserta 
fungsinya. 
 

Tabel 2. beberapa library utama yang digunakan dalam pemrograman perangkat 

No Nama Library Fungsi 

1 DFRobotDFPlayerMini.h 

library ini berisikan kode-kode yang berfungsi dalam 
mengendalikan DfPlayer Mini, seperti: Perintah untuk 
memutar file MP3, mengatur volume, pengecekan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi, dan perintah-
perintah lainya. 

2 Keypad.h 

Library ini berfungsi sebagai pengatur Keypad. Di 
Dalam library ini semua proses yang terjadi di dalam 
keypad hingga mendapatkan nilai berupa angka 
diproses. 

 
2. Setelah library dideklarasikan (di tulis pada program), selanjutnya melakukan proses deklarasi 

pin-pin pada arduino yang akan digunakan untuk beberapa kegunaan seperti: untuk keperluan 
Lampu indikator (LED), dan deklarasi pin untuk komunikasi serial antara Arduino dan DFPlayer 
Mini  

3. Selanjutnya pada bagian program Arduino yang disebut dengan void Setup(). Kode-kode yang 
mengatur apakah pin Arduino difungsikan sebagai input atau output diatur serta beberapa 
kode program yang berkaitan dengan setingan awal DFPlayer mini. 

4. Pada bagian program Arduino yaitu void loop() dibangun beberapa kode yang akan membaca 
nilai dari keypad, dan melakukan proses pemutaran file MP3 sesuai dengan nilai keypad yang 
terdeteksi. Pada bagian ini juga LED sebagai indikator diatur kapan harus menyala dan kapan 
harus padam 
 
Hasil perangkat ini diperlihatkan pada Gambar 4, dimana dalam gambar tersebut 

memperlihatkan komponen komponen luar berupa keypad, indikator berupa LED, konektor power 
unit dan switch untuk menghidupkan atau mematikan perangkat, setara konektor AUX untuk 
berkomunikasi dengan perangkat audio yang sudah ada di masjid. Adapun sistem yang ada di dalam 
sudah diperlihatkan pada Gambar 3.B. 
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Gambar 4. A) Tampak depan perangkat yang telah dibuat. B) Tampak bagian atas memperlihatkan 

adanya konektor untuk tegangan 12 V. C) Tampak bagian bawah memperlihatkan adanya perangkat 
komunikasi audio ke perangkat pendukung audio di masjid  

 
Untuk mempermudah pengaplikasian perangkat ini, maka perangkat ini di sertai dengan suatu 

manuall book yang berisikan tata cara pengoperasian perangakat. Dalam manual book akan tertuang 
beberapa poin terkait bagaimana menyalakan perangkat, tahapan-tahapan pengoperasian, dan 
bagaimana mengkoneksikan perangkat ke sistem audio utama. Hal penting yang disajikan dalam 
manual book adalah fungsi dari masing-masing tombol yang ada pada keypad. 

Setelah perangkat ini jadi, Hal yang selanjutnya dilakukan dalah penyerahan sekaligus 
pemasangang perangakat di masjid serta memberikan sedikit penjelasan secara langsung terkait tata 
cara penggunaan perangkat. Gambar 5 berikut ini memperlihatkan kegiatan penyerahan yang 
dilaksanakan.  

 
Gambar 5. A) Pemasangan perangkat pada sistem audio utama masjid; B) Prosesi penyerahan 

perangkat yang diterima oleh bapak Ketua Pengurus masjid (Bju Kaos Polo) dan seorang Takmir 
masjid (baju putih koko bersongkok hitam) dari tim pengabdi Universitas Teknologi Sumbawa, C) dan 

D) Penjelasan terkait penggunaan perangkat 
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Perangkat pemutar audio yang akan digunakan untuk mempermudah pekerjaan tim pengurus 

masjid raudhatul jannah desa Gontar telah berhasil dibuat. Perangkat ini juga sudah terpasang dan di 
gunakan di masjid tersebut. Adanya beberapa kendala yang dihadapi seperti kesalahan dalam 
pemrograman Arduino, Kesalahan ukuran case yang digunakan, dan permasalahan kerapian peletakan 
komponen pada PCB menjadi suatu catatan penting yang harus dijadikan sebagai suatu acuan untuk 
mengembangkan suatu perangkat yang lebih baik lagi. 

Untuk pengembangan selanjutnya ada baiknya jika perangkat pemutar audio ini dapat 
memutar audio secara otomatis sesuai dengan waktu yang ditentukan pengurus masjid dengan 
penambahan modul RTC. 
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